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ABSTRAK

Rendahnya ketajaman nalar analitis siswa akibat dominasi pola instruksional konvensional
serta minimnya ruang eksplorasi mandiri melatarbelakangi kajian ini. Masalah operasional
tersebut memicu kegagalan sistematis peserta didik dalam merumuskan penyelesaian logis saat
menghadapi tantangan akademis kontemporer. Fokus utama penelitian ini adalah mengevaluasi
tingkat efektivitas model problem-based learning (PBL) sebagai strategi kuratif untuk
mendongkrak kemampuan berpikir kritis dalam ranah penalaran matematika. Langkah-langkah
penelitian dijalankan secara sistematis menggunakan metode studi kepustakaan (library
research) terhadap publikasi ilmiah tepercaya dalam rentang waktu 2020-2026. Prosedur
pengerjaan data sekunder dieksekusi melalui penelusuran dokumen jurnal bereputasi, reduksi
teks teoretis, penyajian naratif terstruktur, hingga penarikan kesimpulan induktif. Temuan
konseptual menyingkap bahwa sintaks PBL yang menitikberatkan pengajuan stimulasi masalah
autentik dunia nyata terbukti andal memicu eskalasi keterlibatan mental siswa secara optimal.
Proses asimilasi pengetahuan yang interaktif ini efektif mentransformasikan ekosistem kelas
dari pasif menjadi lebih kolaboratif, komunikatif, dan responsif. Simpulan utama menegaskan
bahwa implementasi model pembelajaran berbasis masalah sukses memfasilitasi pembentukan
identitas pembelajar mandiri yang tangguh, adaptif, serta melek teknologi. Pendidik
direkomendasikan menyusun rencana pelaksanaan pengajaran harian yang mengintegrasikan
konflik kognitif kontekstual secara konsisten demi memicu motivasi intrinsik anak.

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Peserta Didik, Pembelajaran,
Pemecahan Masalah.

ABSTRACT
The low analytical reasoning skills of students, due to the dominance of conventional
instructional patterns and the limited space for independent exploration, underlie this study.
These operational issues trigger students' systematic failure to formulate logical solutions when
facing contemporary academic challenges. The primary focus of this research is to evaluate the
effectiveness of the problem-based learning (PBL) model as a curative strategy to boost critical
thinking skills in the realm of mathematical reasoning. The research steps were carried out
systematically using library research methods on reputable scientific publications from 2020 to
2026. Secondary data processing procedures were executed through document searches in
reputable journals, theoretical text reduction, structured narrative presentation, and inductive
conclusion drawing. Conceptual findings reveal that the PBL syntax, which emphasizes the
presentation of authentic, real-world problem stimulations, has proven reliable in triggering
optimal escalation of student mental engagement. This interactive knowledge assimilation
process effectively transforms the classroom ecosystem from passive to more collaborative,
communicative, and responsive. The main conclusion confirms that the implementation of the
problem-based learning model successfully facilitates the development of a resilient, adaptive,
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and technologically literate independent learner identity. Educators are recommended to
develop daily lesson plans that consistently integrate contextual cognitive conflict to stimulate
students' intrinsic motivation.

Keywords: Problem-Based Learning, Critical Thinking, Students, Learning, Problem-Solving

PENDAHULUAN

Hakikat belajar merupakan proses transformasi perilaku, pembentukan karakter, dan
pengembangan pengetahuan yang terjadi dalam diri seseorang sebagai akibat dari pengalaman
serta interaksi aktif dengan lingkungan sekitar. Pendidikan adalah upaya terencana untuk
menciptakan atmosfer pengajaran yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi diri
secara otentik demi menjawab persaingan global. Dalam ranah kependidikan, kemampuan
berpikir kritis bertindak sebagai modal intelektual yang sangat penting agar peserta didik
mampu bernalar secara sistematis dan memecahkan tantangan harian (Armansyah et al., 2022;
Halimah et al., 2023; Khasanah & Muthali’in, 2023; Optimal et al., 2023). Guru memegang
peranan strategis untuk merancang ekosistem pembelajaran yang inovatif, komunikatif, dan
responsif terhadap karakteristik perkembangan kognitif siswa. Pengondisian akademis yang
bermutu tinggi menjadi kunci utama untuk menjamin efektivitas transfer ilmu pengetahuan
sekaligus penanaman nilai moral yang luhur. Oleh karena itu, arah kebijakan operasional
pengajaran harus senantiasa memposisikan stimulasi nalar kritis sebagai pilar utama demi
mencetak generasi muda yang mandiri, adaptif, berintegritas, serta berdaya saing tinggi
(Armansyah et al., 2022; Louvette & Budiyanto, 2026; Rahim et al., 2026)

Dalam kondisi ideal yang dicita-citakan oleh Kurikulum Merdeka, proses pengajaran di
kelas diidealkan berpusat pada siswa dan berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi secara bermakna. Siswa diidealkan dapat bertindak sebagai subjek belajar yang
aktif mengeksplorasi informasi, mengevaluasi fakta, serta merumuskan pemecahan masalah
kontekstual melalui penalaran yang kritis dan logis. Pendidik diidealkan hadir sebagai
fasilitator yang andal dalam menyajikan skenario pembelajaran berbasis pengalaman nyata
yang mampu memicu rasa ingin tahu anak. Integrasi antara iklim kelas yang interaktif dengan
sarana belajar yang memadai diproyeksikan dapat memperkuat motivasi intrinsik, kepercayaan
diri, serta ketahanan akademis siswa secara berkelanjutan. Pengondisian ideal ini diorientasikan
untuk membangun pemahaman konseptual yang kokoh, sehingga pembelajaran tidak lagi
terjebak pada hafalan teks mati melainkan menjadi sarana penemuan keilmuan yang fungsional.
Keselarasan proses ini diproyeksikan dapat mendongkrak capaian hasil belajar secara holistik
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Hartanti & Purnomo, 2023; Netanya
et al., 2026; Tana et al., 2025)

Namun, realitas objektif yang senyatanya terjadi di lapangan menunjukkan adanya
kesenjangan yang cukup lebar dan memprihatinkan antara ekspektasi ideal tersebut dengan
kondisi operasional pengajaran. Proses pembelajaran di kelas senyatanya masih sering
didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada ceramah searah dari guru serta
orientasi hafalan materi yang sangat padat. Kesenjangan senyatanya ini menyebabkan
kemampuan berpikir kritis siswa belum terlatih secara optimal, sehingga berdampak pada
merosotnya capaian hasil belajar akademik. Hambatan ini dipicu oleh interaksi faktor internal
seperti rendahnya motivasi, kebiasaan belajar yang kurang efektif, dan krisis kepercayaan diri,
serta faktor eksternal berupa keterbatasan akses sumber daya dan evaluasi yang belum
memadai. Kelesuan kognitif ini menyebabkan anak diposisikan sebagai penerima informasi
pasif yang kesulitan mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
tingkat pemahaman matematis menjadi rapuh dan memicu kegagalan siswa dalam merumuskan
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penyelesaian atas permasalahan eksploratif (Anggraini et al., 2023; Rosneli et al., 2020; Sabila
et al., 2022).

Sebab munculnya ketimpangan yang kontras antara teks regulasi ideal dengan
kenyataan di lapangan mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak terhadap pembaruan
model pengajaran yang berlandaskan paradigma konstruktivisme. Salah satu alternatif solusi
yang potensial adalah mengoptimalkan model problem-based learning atau pembelajaran
berbasis masalah untuk merangsang partisipasi aktif siswa. Melalui pendekatan ini,
permasalahan otentik disajikan sebagai penggerak utama yang menuntut siswa melakukan
investigasi mandiri dan berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk menemukan solusi logis.
Guru bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan proses penemuan informasi dari berbagai
sumber belajar tanpa mendominasi jalannya diskusi kelas. Pengondisian instruksional yang
terstruktur ini dinilai ampuh untuk mendobrak kekakuan hafalan verbalistik, merangsang
keberanian bertanya, serta mengasah ketajaman nalar kritis anak saat berhadapan dengan soal-
soal penalaran matematis. Penataan strategi interaktif ini menjadi sarana penting untuk
mentransformasi kelas menjadi laboratorium pemikiran yang hidup dan menyenangkan.

Berangkat dari kompleksitas problematika metodologis tersebut, studi pustaka ini hadir
dengan menawarkan nilai kebaruan berupa analisis teoretis komprehensif mengenai efektivitas
model problem-based learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Celah
penelitian yang berhasil ditemukan dari penelusuran dokumen ilmiah menunjukkan bahwa
literatur terdahulu masih minim dalam membedah sintaks pembelajaran berbasis masalah yang
diselaraskan secara khusus dengan indikator pemecahan masalah matematis. Inovasi dari riset
konseptual ini terletak pada penggunaan metode literature review guna menyintesis data
sekunder mengenai karakteristik pengajaran berpusat pada siswa tanpa melibatkan keterikatan
nama sekolah maupun tahun ajaran tertentu. Penyelidikan makro ini memfokuskan diri pada
dekonstruksi model ceramah tradisional dengan menyajikan panduan taktis bagi pendidik
dalam merancang tugas eksploratif. Hasil akhir dari penulisan artikel ilmiah ini diproyeksikan
mampu memberikan kontribusi teoretis yang bermakna bagi khasanah ilmu kependidikan,
sekaligus menyediakan rujukan praktis untuk mempercepat perwujudan kurikulum yang
berwawasan masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini murni menerapkan desain studi kepustakaan atau /ibrary research untuk
menginvestigasi efektivitas penggunaan pendekatan berbasis masalah dalam mendongkrak
ketajaman nalar siswa. Pelaksanaan kegiatan riset tidak melibatkan pengambilan data langsung
ke lapangan, melainkan difokuskan pada penelusuran berbagai literatur akademik secara
sistematis. Ruang lingkup pencarian sumber data sekunder dibatasi secara ketat pada terbitan
rentang 5 tahun terakhir, yakni antara periode 2020 hingga tahun 2026. Alat atau instrumen
utama dalam pengerjaan riset ini adalah peneliti sendiri yang bertugas menyeleksi beragam
dokumen tekstual. Bahan referensi yang dihimpun mencakup publikasi artikel dari jurnal ilmiah
bereputasi, buku referensi, laporan akademik, serta catatan otentik lain yang sepenuhnya
relevan dengan topik kemampuan berpikir kritis. Prosedur pengumpulan informasi
dioperasikan dengan cara mencari, membaca, merekam, serta mengelompokkan bahan bacaan
elektronik dari berbagai pangkalan data digital. Langkah penjaringan data ini dikerjakan secara
teliti untuk menyaring dokumen yang secara spesifik membahas sintaks operasional pemecahan
masalah. Melalui tahapan pengumpulan kepustakaan yang terstruktur ini, peneliti berhasil
memperoleh landasan teks evaluasi komprehensif tanpa melakukan kegiatan manipulasi
eksperimental langsung pada lingkungan kelas sesungguhnya di sekolah.
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Proses pengolahan seluruh data sekunder yang telah dikumpulkan selanjutnya
dieksekusi menggunakan teknik analisis deskriptif secara mendalam. Prosedur analisis ini
diawali dengan tahap reduksi informasi, di mana peneliti memilah dan merangkum inti gagasan
dari puluhan literatur yang menyoroti strategi pengajaran inovatif. Setelah itu, fakta konseptual
tersebut disajikan dalam bentuk narasi terstruktur guna memetakan hubungan kausalitas antara
stimulasi masalah autentik dengan peningkatan partisipasi kognitif peserta didik. Analisis
deskriptif dioperasikan secara spesifik untuk menjelaskan, memahami, serta membedah
berbagai parameter keilmuan yang memengaruhi indikator keberhasilan pembelajaran di dalam
ruang kelas. Kegiatan penelaahan kepustakaan ini juga difungsikan sebagai upaya strategis
untuk menentukan akar permasalahan akademis, mempelajari fondasi teori dasar, serta
memperluas wawasan empiris peneliti secara holistik. Peneliti senantiasa melakukan
pembandingan silang antar dokumen referensi untuk menghindari adanya risiko duplikasi
kajian yang identik dengan topik serupa. Melalui kerangka analisis teks yang sangat runtut ini,
peneliti mampu merumuskan sebuah kesimpulan induktif terkait efektivitas implementasi
model pemecahan masalah tanpa menyertakan opini atau prasangka subjektif, sehingga hasil
telaah literatur memiliki tingkat validitas keilmuan yang tinggi serta dapat
dipertanggungjawabkan akurasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Sekolah Dasar

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan strategi instruksional berpusat pada
siswa yang memanfaatkan isu kontekstual sebagai fokus utama kegiatan akademik. Melalui
pendekatan ini, peserta didik didorong untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data
relevan, dan merumuskan solusi secara ilmiah. Proses pembelajaran tidak lagi bertumpu pada
penyampaian materi secara satu arah, melainkan pada keterlibatan aktif siswa dalam
penyelidikan mandiri maupun kelompok. Implementasi model ini terbukti efektif dalam
memicu rasa ingin tahu serta meningkatkan motivasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar.
Karakteristik utama dari sintaks pembelajaran ini mencakup pengajuan pertanyaan autentik,
fokus interdisipliner, kerja sama tim, serta penyajian produk hasil pemikiran. Lingkungan
belajar yang interaktif membantu siswa memahami keterkaitan antara konsep teoritis di kelas
dan realitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterlibatan langsung dalam pemecahan masalah
membentuk iklim kelas yang dinamis, komunikatif, dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Secara keseluruhan, integrasi model instruksional ini menjadi landasan penting dalam
memperkuat kemandirian belajar dan penguasaan materi bagi peserta didik sejak dini (Louvette
& Budiyanto, 2026; Sulaefah & Hadiansah, 2025)

Penerapan pembelajaran berbasis masalah di sekolah dasar memberikan dampak positif
bagi pembentukan iklim akademik yang inklusif. Pembelajaran yang menyajikan masalah nyata
menciptakan tantangan intelektual bagi siswa untuk berkolaborasi dengan rekan sejawat. Dalam
proses penyelesaian tugas, siswa dilatih untuk menghargai perbedaan pendapat, membagi
peran, dan membangun komunikasi yang efektif. Sikap saling mendukung ini menumbuhkan
kebiasaan bekerja sama serta meningkatkan tanggung jawab sosial siswa dalam kelompok. Di
samping itu, peran guru bergeser dari sumber informasi tunggal menjadi fasilitator yang
mengarahkan proses berpikir siswa secara terstruktur. Guru memberikan stimulasi melalui
pertanyaan reflektif tanpa langsung memberikan jawaban akhir, sehingga membiasakan siswa
bernalar secara berkesinambungan. Dukungan bertahap yang diberikan guru membantu siswa
mengatasi kesulitan awal dalam memahami masalah yang kompleks. Pembiasaan ini melatih
keberanian siswa dalam mengambil keputusan berdasarkan bukti empiris. Efektivitas model ini
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menjadikannya pilihan strategis untuk mengembangkan potensi akademik dan karakter peserta
didik secara seimbang, guna menghadapi tantangan pendidikan pada abad ke-21 (Sorey et al.,
2026; Suharyat et al., 2022)
2. Esensi dan Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis Bagi Siswa

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan fundamental yang memungkinkan
siswa mengolah, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara rasional sebelum
mengambil kesimpulan. Keterampilan ini sangat penting dikembangkan karena menjadi
fondasi utama dalam penyelesaian masalah yang rumit. Di era digital saat ini, siswa dihadapkan
pada kelimpahan informasi yang membutuhkan penyaringan ketat secara logis. Tanpa
kemampuan penalaran kritis, siswa rentan terhadap disinformasi dan prasangka yang tidak
berdasar. Berpikir kritis mencakup kemampuan mengidentifikasi asumsi mendasar, mengenali
kelemahan argumen, serta merumuskan kesimpulan bersandarkan bukti valid. Pengembangan
kecakapan ini membantu siswa menjadi pembelajar mandiri yang tidak mudah menerima
informasi tanpa pembuktian. Selain mendukung pencapaian akademik, berpikir kritis juga
membentuk karakter siswa menjadi lebih bijaksana dalam membuat keputusan sehari-hari.
Kemampuan untuk mempertimbangkan berbagai sudut pandang membuat siswa lebih terbuka
terhadap gagasan baru. Oleh karena itu, penanaman keterampilan berpikir kritis harus menjadi
prioritas utama dalam kurikulum pendidikan dasar guna mencetak generasi yang cerdas dan
kritis (Juliyantika & Batubara, 2022; Kusuma et al., 2024; Sumargono et al., 2022).

Penguasaan keterampilan berpikir kritis membawa manfaat jangka panjang yang
melampaui batas ruang kelas dan kurikulum formal sekolah. Siswa yang terbiasa bernalar
secara kritis memiliki daya adaptasi tinggi terhadap perubahan serta dinamika sosial di
sekitarnya. Mereka mampu mengidentifikasi akar permasalahan kompleks, menganalisis
hubungan sebab-akibat, serta merancang alternatif solusi yang rasional. Proses pembelajaran
yang menekankan penalaran logis melatih keberanian siswa untuk bertanya dan menguji
kebenaran suatu pernyataan secara obyektif. Selain itu, kebiasaan berpikir kritis memperkuat
rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan gagasan di depan publik. Mereka mampu
menyusun argumen yang sistematis, runtut, dan dilengkapi dengan alasan logis yang kuat.
Keahlian ini juga membantu siswa mengendalikan emosi ketika menghadapi perbedaan
pandangan, karena mereka berfokus pada substansi masalah. Dalam konteks sosial, individu
dengan kemampuan bernalar kritis cenderung lebih aktif berkontribusi dalam mencari solusi
atas masalah kemasyarakatan. Dengan demikian, penguatan kecakapan bernalar kritis berperan
penting dalam mencetak lulusan yang berdaya saing tinggi (Armansyah et al., 2022; Khasanah
& Muthali’in, 2023; Novianti, 2020)
3. Ragam Strategi Pembelajaran untuk Meningkatkan Penalaran

Pengembangan kemampuan bernalar kritis siswa membutuhkan penerapan strategi
pembelajaran yang terencana, bervariasi, dan berkesinambungan di dalam kelas. Salah satu
metode paling efektif adalah penggunaan pertanyaan terbuka yang memicu diskusi mendalam
antar peserta didik. Guru dapat menyajikan studi kasus atau analisis fenomena kontekstual yang
menuntut siswa mengevaluasi informasi dan menemukan solusi terukur. Kegiatan studi kasus
ini melatih siswa mengidentifikasi asumsi implisit serta mempertimbangkan berbagai dampak
dari keputusan yang diambil. Di samping itu, proyek kolaboratif memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berinteraksi, berbagi gagasan, dan menilai pandangan rekan sejawat secara kritis.
Melalui simulasi dan permainan edukatif interaktif, siswa diajak memecahkan masalah dalam
suasana belajar yang menyenangkan namun tetap bernilai akademis. Penggunaan teknologi
digital interaktif, seperti aplikasi pembelajaran dan media berbasis multimedia, juga terbukti
mampu memperjelas konsep abstrak. Kombinasi beragam metode ini menciptakan pengalaman
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belajar yang kaya, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta mengoptimalkan potensi
bernalar mereka selama proses instruksional berlangsung (Aji et al., 2022; Hartati et al., 2022;
Widiasanti et al., 2023).

Pemberian umpan balik konstruktif secara berkala merupakan elemen kunci yang
menyempurnakan strategi pengembangan bernalar kritis di sekolah dasar. Umpan balik yang
tepat membantu siswa memahami kelebihan serta kekurangan dalam alur berpikir mereka saat
menyelesaikan tugas. Guru perlu memberikan petunjuk yang spesifik mengenai letak
kekeliruan logika dan cara memperbaikinya secara ilmiah. Melalui dialog interaktif, siswa
diajak melakukan refleksi mandiri atas proses berpikir yang telah mereka jalankan selama
pembelajaran. Pengalaman reflektif ini membiasakan siswa untuk terus mengoreksi
pemikirannya dan meningkatkan kualitas analisis secara mandiri. Selain itu, menciptakan
suasana kelas yang aman secara emosional sangat penting agar siswa tidak takut berbuat salah
saat menyampaikan ide. Ketika siswa merasa dihargai, mereka akan lebih berani
mengeksplorasi gagasan inovatif dan menguji hipotesis baru. Dukungan lingkungan
instruksional yang kondusif ini memastikan bahwa proses latihan berpikir kritis berjalan
berkelanjutan. Hasilnya, siswa tumbuh menjadi pribadi yang tekun, responsif, dan selalu
berusaha mencapai pemahaman yang lebih dalam (Muhsin et al., 2023; Tsabitha & Murti, 2026;
Yuliastrin et al., 2023).

4. Karakteristik Operasional Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya secara jelas dari metode pembelajaran konvensional di kelas. Ciri utamanya
adalah penggunaan masalah dunia nyata yang autentik sebagai titik awal seluruh rangkaian
kegiatan instruksional. Masalah yang disajikan bersifat terbuka, kompleks, dan tidak memiliki
jawaban tunggal, sehingga merangsang eksplorasi tingkat tinggi. Sifat masalah yang
mengambang menuntut siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu
guna merumuskan solusinya. Selain itu, model ini mengutamakan prinsip belajar mandiri di
mana siswa secara aktif mencari, mengevaluasi, dan mengolah data dari berbagai sumber
informasi. Kegiatan pembelajaran berlangsung secara kolaboratif dalam kelompok kecil,
mendorong komunikasi interaktif, diskusi argumen, serta pembagian kerja yang berimbang.
Masalah yang dirancang harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, agar
tetap menantang namun tidak menimbulkan keputusasaan. Melalui karakteristik yang berpusat
pada siswa ini, proses instruksional mampu menumbuhkan rasa kebersamaan, kemampuan
berkomunikasi, serta keterampilan mengelola informasi secara mandiri (Agustin et al., 2022;
Nahdiati et al., 2026; Purnawati & Rusdini, 2026)

Pendekatan operasional model berbasis masalah menekankan pentingnya pembuktian
logis dan penalaran ilmiah pada setiap penyelesaian tugas. Siswa tidak hanya dituntut untuk
menemukan jawaban akhir, melainkan harus memberikan penjelasan rasional mengenai proses
penemuan solusi tersebut. Masalah yang digunakan diusahakan menarik minat belajar siswa,
sehingga mereka merasa tertantang untuk menyelesaikan setiap tahapan kegiatan. Keterlibatan
aktif dalam pencarian jawaban melatih siswa untuk terbiasa menghadapi situasi penuh
ketidakpastian secara tenang dan terstruktur. Sumber belajar yang digunakan bersifat variatif,
mencakup media cetak, lingkungan sekitar, wawancara, hingga sumber digital yang kredibel.
Keanekaragaman sumber ini memperluas wawasan siswa dan mencegah ketergantungan pada
satu sudut pandang saja. Di samping itu, tahap presentasi hasil karya memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mempertahankan argumen di hadapan audiens. Diskusi antarkelompok
memperkaya pemahaman kolektif dan melatih sikap toleran terhadap kritik yang membangun.
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Karakteristik inilah yang menjadikan model instruksional ini sangat relevan untuk membangun
keterampilan abad ke-21 (Nisa & Mayada, 2026; Rahma & Erman, 2026; Siregar et al., 2026).
5. Hubungan Sinergis Model Pembelajaran dan Berpikir Kritis

Terdapat hubungan sinergis yang sangat kuat antara implementasi pembelajaran
berbasis masalah dan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Masalah nyata yang
disajikan dalam proses pembelajaran berfungsi sebagai katalisator yang memaksa siswa untuk
mengaktifkan seluruh potensi bernalar mereka. Dalam usaha menyelesaikan masalah tersebut,
siswa secara alami melalui tahapan analisis, evaluasi, hingga sintesis informasi secara
sistematis. Proses pencarian solusi menuntut siswa untuk mempertanyakan asumsi dasar,
memilah data relevan, dan menguji efektivitas berbagai alternatif pemecahan masalah. Model
pembelajaran ini menyediakan wadah ideal bagi siswa untuk melatih keterampilan berpikir
kritis dalam situasi yang bermakna. Siswa tidak hanya menghafal fakta teoritis, melainkan
menerapkan pengetahuan secara praktis dalam konteks yang konkrit. Pembiasaan bernalar ini
terjadi secara berulang selama siklus pembelajaran berlangsung, sehingga membentuk pola
pikir yang kritis dan analitis. Keterkaitan erat ini membuktikan bahwa pemilihan model
instruksional yang tepat sangat menentukan keberhasilan penguasaan keterampilan bernalar
tingkat tinggi di sekolah (Cahyani et al., 2026; Mardhani et al., 2022; Riskiani & Suryadi, 2026)

Sinergi antara metode instruksional berbasis masalah dan kecakapan bernalar kritis
menciptakan dampak transformatif pada kualitas pembelajaran siswa secara menyeluruh. Siswa
yang terbiasa memecahkan masalah kompleks akan tumbuh menjadi pembelajar yang tangguh
dan mandiri dalam menghadapi tantangan akademik. Mereka mampu mentransfer keterampilan
bernalar yang dipelajari di kelas untuk menyelesaikan masalah di kehidupan nyata secara
efektif. Selain itu, integrasi kedua hal ini membantu siswa mengembangkan sikap ilmiah,
seperti objektivitas, keterbukaan pikiran, dan kerendahan hati intelektual. Pembelajaran tidak
lagi dirasakan sebagai beban hafalan, melainkan petualangan intelektual yang menyenangkan
dan menantang. Kehadiran model pembelajaran ini terbukti mampu mengoptimalkan
pencapaian hasil belajar, baik pada domain kognitif, afektif, maupun psikomotorik siswa. Oleh
karena itu, penguasaan dan penerapan model instruksional berbasis masalah secara konsisten
oleh para pendidik merupakan langkah kunci. Strategi ini menjadi fondasi utama dalam
merancang sistem pendidikan yang berorientasi pada penciptaan sumber daya manusia yang
unggul.

KESIMPULAN

Penelitian studi kepustakaan ini menyimpulkan bahwa implementasi model problem-
based learning terbukti sangat efektif sebagai strategi kuratif untuk mendongkrak kemampuan
berpikir kritis dan penalaran analitis peserta didik. Penggunaan masalah autentik dunia nyata
sebagai stimulus utama terbukti ampuh mengubah ekosistem kelas dari pola pengajaran
konvensional pasif menjadi ruang belajar yang interaktif, kolaboratif, dan komunikatif. Sintaks
pembelajaran berbasis masalah ini memfasilitasi siswa untuk mengidentifikasi asumsi,
mengevaluasi bukti logis, serta merumuskan solusi ilmiah secara mandiri maupun kelompok.
Penyatuan antara eksplorasi konteks nyata dan bimbingan fasilitatif guru sukses memicu
motivasi intrinsik, mengasah keterampilan abad kedua puluh satu, serta membentuk identitas
pembelajar mandiri yang adaptif dan tangguh dalam menghadapi tantangan akademis
kontemporer secara berkelanjutan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan desain penelitian eksperimen murni
dengan pendekatan mixed methods guna menguji efektivitas model problem-based learning ini
secara langsung di lapangan. Eksplorasi riset ke depan perlu diarahkan untuk mengukur sejauh
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mana integrasi teknologi digital interaktif atau platform e-/earning dalam sintaks pembelajaran
berbasis masalah mampu mendongkrak kecakapan numerasi dan literasi digital siswa. Ukuran
penarikan sampel amatan hendaknya diperluas secara masif dengan melibatkan beberapa
sekolah dari berbagai wilayah sosiogeografis guna meningkatkan derajat generalisasi data
empiris. Peneliti mendatang juga dianjurkan untuk menambahkan variabel pemoderat potensial
seperti tingkat efikasi diri, gaya belajar, dan kecemasan akademis peserta didik. Pengondisian
pengamatan melalui studi longitudinal terstruktur sangat diperlukan untuk melacak stabilitas
ketahanan daya nalar kritis siswa secara berkala.
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